BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data
1. Gambaran umum Kota Banjarmasin

Nama kota Banjarmasin berasal dari istilah Bandar Masih. Disebut
demikian, karena Fatihnya bernama Patih Masih, atau Patih oleh Masih
dalam bahasa Ngaju yang artinya orang Melayu. Bandarmasih artinya desa
olah Masih atau Kampung Melayu, Nama Banjarmasin inilah yang
kemudian dilafalkan oleh orang Belanda sebagai Banjarmasin, karena
kesulitan pengucapan. Sampai dengan tahun 1664, surat dari Belanda ke
Indonesia untuk kerajaan Bandamasih masih menyebut kerajaan Bandar
masih dalam lafal Belanda Bandzemash.

Kota Banjarmasin adalah kota terbesar di Kalimantan Selatan, yang
berada di Indonesia. Kota ini pernah menjadi ibu kota provinsi Kalimantan
(1945-1956) dan provinsi Kalimantan Selatan (1956-2022). Kota
Banjarmasin yang dijuluki sebagai Kota Seribu Sungai inimemiliki
wilayah seluas 98, 46 km? yang wilayahnya merupakan delta atau
kepulauan yang terdiri dari sekitar 25 p ulau kecil (delta) yang dipisahkan
oleh sungai-sungai diantaranya Pulau Tatas, Pulau Kelayan, Pulau
Rantauan Keliling, Pulau Insan, Pulau Kembang, Pulau Bromo dan lain-

lain.
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Lambang
Julukan: Kota Seribu Sungai
Motto: Kayuh Baimbai

(Banjar) Mendayung bersama-sama
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Letak Banjarmasin di Kalimantan Selatan

Kota Banjarmasin sendiri secara geografis terletak antara 3, 16°46”
sampai dengan 3°22°54” lintang Selatan dan 114°31°40°° sampai dengan
114°39°55” bujur Timur. Berbeda pada ketinggian rata-rata 0. 16 m
dibawah permukaan laut dengan kondisi daerah berpaya-paya dan realtif
datar. Pada waktu air pasang hamper seluruh wilayah digenangi air.

Kota Banjamasin berada disebelah Provinsi Kalimantan Selatan,

yang berbatasan dengan:
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a. Di sebelah Utara dengan Kabupaten Barito Kuala
b. Di sebelah Timur dengan Kabupaten Banjar

c. Di sebelah Barat dengan Kabupaten Barito Kuala
d. Di sebelah Selatan dengan Kabupaten Banjar.

Sesuai dengan kondisinya kota Banjarmasin mempunyai banyak
anak sungai yang dimanfaatkan masyarakat sebagai sarana tranpostasi
selain dari jalan darat. Kota Banjarmasin mempunyai luas 71. 00 km
persegi atau 0. 19% dari luas Provinsi Kalimantan Selatan yang terdiri dari
lima Kecamatan yaitu sebagai berikut :

Tabel 4. 1

Luas Wilayah, Jumlah Kelurahan Dan Penduduk Di Kota Banjarmasin

No Kecamatan Luas Area | Jumlah Kelurahan | Jumlah Penduuduk
1 | Banjarmasin Selatan 38, 27 12 165 852, 00
2 | Banjarmasin Timur 23, 86 9 119 141, 00
3 | Banjarmasin Utara 23, 86 10 152 800, 00
4 | Banjarmasin Tengah 6, 66 12 87512, 00
5 Banjarmasin Barat 13,13 9 137015, 00
Jumlah 98, 46 52 662 320, 00

Sumber: (BPS Kota Banjarmasin, t. t.)

Tabel 4.1 menunjukan data kependudukan kota Banjarmasin dan
sebagian besar terdapat pada kecamatan Banjarmasin Selatan dengan
jumlah penduduk sekitar 165. 852 jiwa, dengan luas area 38, 27.
Sedangkan berbanding terbalvik dengan Kecamatan Banjarmasin Tengah
dengan jumlah penduduk sekitar 87. 512 jiwa dengan luas area 6, 66 km?.
Dari kelima kecamatan yang ada di Kota Banjarmasin, masing-masing
kecamatan diambil yang akan dijadikan sebagai lokasi penelitian.

Persentasi Penduduk Menurut Agama
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Tabel 4. 2

Persentasi penduduk menurut Agama

No Nama Islam | Kristen | Khatoli | Hindu | Budha | kongCh | Aliran | jumlah
Kecamatan k u
1 | Banjarmasin | 156,627 | 2.585 2.119 36 1. 096 0 0 162. 463
Selatan
2 | Banjarmasin | 115.918 | 2.632 1.708 96 1.274 5 0 121. 633
Timur
3 | Banjarmasin | 135.122 | 3.432 785 53 146 3 5 139. 546
Barat
4 | Banjarmasin | 144.083 | 2. 188 599 69 196 0 1 147. 136
Utara
5 | Banjarmasin | 85.879 | 3.237 2.209 37 1. 859 7 2 93.230
Tengah
Jumlah 637.629 | 14.074 | 7.420 291 4.571 15 8 664. 008
Sumber: Ditlejend Kependudukan dan Pecatatan sipil DKB semester Il Tahun
2018

Dari tabel diatas sangat terlihat pemeluk agama yang paling

dominan di Kota Banjarmasin adalah Agama Islam yang terdapat di
kecamatan Banjarmasin Selataan sebanyak 156, 627%. Sedangkan agama
selain Islam yang paling banyak yakni agama Kristen dengan seluruh

jumlah dilima kecamatan Kota Banjarmasin 14. 047%.

. Karakteristik Responden

Data responden yang dikumpulkan dalam penelitian ini
diperolehdengan cara penyebaran angket atau kuesioner menggunakan
Google Form dan disebarkan secara online. Dalam penelitian ini

responden berjumlah 100 orang dengan kriteria masyarakat Kota

Banjarmasin dengan kisaran umur 20 sampai 40 tahun dan yang pernah
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menggunakan atau mnegetahu tentang Perbankan Syariah. Total item atau
pernyataan dalam kuesioner berjumlah 27 butir dan dan 4 butir untuk
mengetahui identitas responden.

Berikut adalah hasil gambaran data dan karakteristik dari 100
responden yang didapat:
a. Responden berdasarkan Usia

Tabel 4. 3
Karakteristik responden berdasarkan usia

No Usia Jumlah responden Persentase
1 20 —25 89 89%
2 25-30 4 4%
3 30-35 2 2%
4 35-40 5 5%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil penelitian 2022 (data diolah)

Berdasarkan tabel yang diatas karakteristik responden

dikelompokan menjadi 4 bagian, yaitu umur 20 sampai dengan 25,

umur 25 sampai 30, umur 30 sampai 35 dan umur 35 sampai dengan 40.

Data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner memperlihatkan

bahwa proporsi terbanyak responden adalah dari kisaran umur 20

sampai 25 dengan jumlah 89 responden dan paling terendah kisaran

umur 30 sampai 35 dengan jumlah 2 responden.

b. Jenis Kelamin Responden

Tabel 4. 4
Karakteristik responden berdasarkan Jenis kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Reponden Persentase
1 Laki — laki 31 31%
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2 Perempuan 69 69%
Jumlah 100 100%
Sumber: Hasil penelitian 2022 (data diolah)
Berdasarkan Tabel data diatas dapat diketahui bahwa

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin diperoleh responden
perempuan dengan jumlah sebanyak 69 orang denganpersentase 69%
dan responden yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 31 orang
dengan persentase 31%. Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh
responden yang berjenis kelamin perempuan.

. Jenis pekerjaan Responden

Tabel 4. 5
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

No Jenis Pekerjaan Jumlah reponden Persentase

1 | Pelajar/ Mahasiswa/i 62 61%

2 PNS 8 8%

3 Karyawan Swasta 10 10%

4 Wira sawasta 6 6%

5 Administrasi 4 4%

6 Ibu rumah tangga 7 7%

7 Lainnya 3 4%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil penelitian 2022 (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa karakteristik

responden berdasarkan pekerjaan tersebut responden yang status
pekerjaanya sebagai Pelajar/Mahasiswa berjumlah sebanyak 62 dengan
persentase 62%, Pegawai/PNS berjumlah 8 dengan persentase 8%,
Karyawan Swasta berjumlah 10 dengan persentase 10%, WiraSwasta

berjumlah 6 dengan persentase 6%, Administrasi berjumlah 4 dengan
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persentase 4%, Ibu Rumah Tangga berjumlah 7 dengan persentase 7%
dan Pekerjaan lainnya berjumlah 3 dengan persentase 3%. Dari data
tersebut dalam disimpulkan bahwa mayoritas responden yang berstatus
seorang Pelajar/Mahasiswa sangat dominan karena hasil ini saling
berkaitan dengan hasil responden berdasarkan usia.

3. Analisis Deskripsi Variabel

a. Variabel Religiusitas

Tabel 4. 6
Tanggapan responden mengenai system bank syariah yang melakukan
transaksi menurut AI’Qur’an dan Hadist

No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 43 435
2 Setuju (S) 42 42%
3 Ragu-Ragu (RR) 15 15%
4 Tidak Setuju (ST) 0 0%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas
responden menanggapi sangat setuju pada pernyataan ini dengan
jumlah sangat setuju 43 dan persentase 43%. Hal ini menunjukan
bahwa generasi milenial meyakini system bank syariah melakukan
transaksi berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist.

Tabel 4. 7

Tanggapan Responden terhadap bank syariah yang memberikan
manfaat dan tidak merugikan nasabah.

No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 50 50%
Setuju (S) 41 41%
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3 Ragu-Ragu (RR) 9 9%

4 Tidak Setuju (ST) 0 0%

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas
resonden menanggapi sangat setuju pada pernyataan ini dengan jumlah
sangat setuju 50 dan persentase 50%. Hal ini menunjukan bahwa
generasi milenial sudah melakukan transaksi di bank syariah sehingga
mereka meyakini Bank Syariah memberikan manfaat dan tidak
merugikan nasabah.

Tabel 4. 8
Tanggapan Responden terhadap Bank Syariah dari Perkara Riba

No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 38 38%
2 Setuju (S) 42 42%
3 Ragu-Ragu (RR) 19 19%
4 Tidak Setuju (ST) 1 1%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas
resonden menanggapi setuju pada pernyataan ini dengan jumlah setuju
42 dan persentase 42%. Hal ini menunjukan bahwa generasi milenial
meyakini dan merasakan bahwa bertransaksi di Bank Syariah bebas dari
perkara riba.
Tabel 4. 9

Tanggapan Responden Yang Mengetahui Hukum Islam
Sehingga memilih jasa Bank Syariah

| No \ Pilihan Jawaban \ F | Persentase
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1 Sangat Setuju (SS) 47 47%
2 Setuju (S) 37 37%
3 Ragu-Ragu (RR) 15 15%
4 Tidak Setuju (ST) 1 1%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas
responden menanggapi sangat setuju pada pernyataan ini dengan
jumlah sangat setuju 47 dan persentase 47%. Hal ini menunjukan
bahwa generasi milenial sebagian mengetahui hukum islam dan
informasi tentang perbankan syariah apa saja system dan produknya,

sehingga memilih jasa Bank Syariah.

Tabel 4. 10
Tanggapan Responden yang Bertransaksi Melalui Bank Syariah
Hidup Jadi Berkah
No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 42 42%
2 Setuju (S) 42 42%
3 Ragu-Ragu (RR) 15 15%
4 Tidak Setuju (ST) 1 1%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas
responden menanggapi sangat setuju dan setuju pada pernyataan ini
dengan jumlah sangat setuju 42 dan persentase 42%, sedangkan jumlah
setuju 42 dan persentase 42%. . Hal ini menunjukan bahwa generasi
milenial sangat setuju dan setuju apabila bertransaksi di Bank Syariah
hidup jadi berkah.

a. Variabel Islamic Branding



Tabel 4. 11

Tanggapan Responden terhadap citra baik Bank Syariah
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No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 42 42%
2 Setuju (S) 40 40%
3 Ragu-Ragu (RR) 18 18%
4 Tidak Setuju (ST) 1 1%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas
responden menanggapi sangat setuju dengan jumlah 42 dan persentase
42%. Hal ini menunjukan bahwa generasi milenial mengakui dengan
adanya brand Bank Syariah yang cukup baik dimata masyarakat.
Tabel 4. 12

Tanggapan Responden Terhadap Bank Syariah yang Memiliki Ciri
Khas Menarik Dikalangan Generasi Milenial

No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 44 44%
2 Setuju (S) 39 39%
3 Ragu-Ragu (RR) 15 15%
4 Tidak Setuju (ST) 2 2%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas
responden menanggapi sangat setuju dengan sebanyak 44 dan
persentase 44%. Hal ini menunjukan bahwa dikalangan generasi
milenial ciri khas yang dimiliki bank syariah mampu menarik perhatian
masyarakat namun adapun yang memilih tidak setuju dengan ciri khas

bank syariah maka dari itu pihak Bank syariah harus lebih menarik
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perhatian atau promosi yang meluas dikalangan generasi milenial agar
mereka bias mengenal lebih jauh lagi tentang brand Bank Syariah.

Tabel 4. 13
Tanggapan responden terhadap logo Bank Syariah

No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 45 46%
2 Setuju (S) 37 37%
3 Ragu-Ragu (RR) 16 16%
4 Tidak Setuju (ST) 2 2%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan tabel yang diatas dapat diketahui bahwa mayoritas
responden menanggapi dengan sangat setuju pada pernyataan ini
dengan jumlah sebanyak 45 danpersentasi 45%. Namun tidak sedikit
juga responden menanggapi ragu-ragu. Hal ini meunjukan bahwa

responden atau generasi milenial cukup tertarik dengan logo yang ada

pada Bank Syariah.
Tabel 4. 14
Tanggapan responden terhadap keunikan yang ada
pada logo Bank Syariah
No Pilihan Jawaban F Persentase

1 Sangat Setuju (SS) 38 38%
2 Setuju (S) 41 41%
3 Ragu-Ragu (RR) 17 17%
4 Tidak Setuju (ST) 4 4%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%

Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan tabel yang diatas dapat diketahui bahwa mayoritas
responden menanggapi setuju pada peryataan ini dengan jumlah 41 dan

persentase 41%. Hal ini menunjukan bahwa responden atau generasi
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milenial muslim yang ada di Kota Banjarmasin tertarik dengan
keunikan yang ada pada logo Bank Syariah.

Tabel 4. 15
Tanggapan responden terhadap merek bank syariah
yang lebih menarik disbanding bank lainnya

No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 40 40%
2 Setuju (S) 35 35%
3 Ragu-Ragu (RR) 25 25%
4 Tidak Setuju (ST) 0 0%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas
responden menanggapi sangat setuju pada pernyataan ini dengan
jumlah 40 dan persentase sebesar 40%. Hal ini menunjukan bahwa
responden atau generasi milenial muslim mengakui akan adanya merek
yang menarik di bank syariah.
Tabel 4. 16

Tanggapan Responden terhadap Logo Bank Syariah
yang Membuat Tertarik Untuk Bertranskasi

No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 30 30%
2 Setuju (S) 37 37%
3 Ragu-Ragu (RR) 25 25%
4 Tidak Setuju (ST) 0 0%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data Diolah, 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas
responden menanggapi setuju pada pernyataan ini dengan jumlah 37

dan persentase sebesar 37%. Hal ini menunjukan bahwa responden atau
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generasi milenial muslim yang tertarik bertransaksi di Bank syariah

karena tertarik dengan logo yang ada.

b. Lite

rasi Keuangan Syariah

Tabel 4. 17

Tanggapan Responden Melaksankan Transkasi menurut Prinsip
Keuangan Syariah

No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 50 50%
2 Setuju (S) 37 37%
3 Ragu-Ragu (RR) 12 12%
4 Tidak Setuju (ST) 1 1%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas

responden menanggapi dengan sangat setuju pada pernyataan ini

dengan jumlah 50 dan persentase sebesar 50%. Hal ini menunjukan

bahwa generasi milenial muslim sebagian besar sudah melakukan

transaksi dengan baik sesuai prinsip keuangan syariah.

Tabel 4. 18

Tanggapan Responden dalam Mengelola Keuangan Berdasarkan
Syariat Islam

No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 50 50%
2 Setuju (S) 38 38%
3 Ragu-Ragu (RR) 10 10%
4 Tidak Setuju (ST) 1 1%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas

responden menanggapi dengan sangat setuju pada pernyataan ini
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dengan jumlah 5 dan persentase sebesar 50%. Adapun generasi milenial
menangapi dengan ragu-ragu dengan jumlah 10 dan persentase sebesar
10%. Hal ini menunjukan sebagian dari generasi milenial muslim telah
mengelola keuangan dengan baik dan sebagian masih ada yang ragu-
ragu, maka dari itu literasi keuangan harus lebih ditingkatkan lagi
dikalangan generasi milenial agar mereka bias mengelola keuangan
dengan secara maksimal.
Tabel 4. 19
Tanggapan Responden terhadap Generasi Milenial Muslim Mampu

Mempunyai Potensi yang Baik untuk Mengelola Keuangan
Berdasarkan Syariat Islam.

No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 60 60%
2 Setuju (S) 34 34%
3 Ragu-Ragu (RR) 6 6%
4 Tidak Setuju (ST) 0 0%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui mayoritas responden yang
menanggapi sangat setuju pada pernyataan ini dengan jumlah 60 dan
persentase sebesar 60%. Hal ini menunjukan bahwa responden atau
generasi mlenial muslim memiliki potensi dengan baik untuk mengelola

keuangan berdasarkan syariat Islam.

Tabel 4. 20
Tanggapan Responden Ketika Mengetahui Keuangan Syariah akan
Terhindar Dari Riba
No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 54 54%
Setuju (S) 31 31%
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3 Ragu-Ragu (RR) 13 13%

4 Tidak Setuju (ST) 2 2%

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui mayoritas responden yang
menanggapi sangat setuju pada pernyataan ini dengan jumlah 54 dan
persentase 54%. hal ini menunjukan bahwa responden atau generasi
milenial meyakini ketika mereka mengetahui tentang keuangan syariah
mereka akan terhindar dari riba, maka dari itu tingkat literasi keuangan
syariah harus lebih meningkat untuk dikalangan generasi milenial.

Tabel 4. 21

Tanggapan Responden terhadap Penerapan Prinsip Syariah pada
Operasional Bank Syariah

No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 40 40%
2 Setuju (S) 36 36%
3 Ragu-Ragu (RR) 15 15%
4 Tidak Setuju (ST) 1 1%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui mayoritas responden yang
menanggapi sangat setuju 40 dan persentase sebesar 40%. hal ini
menunjukan bahwa responden atau generasi milenial muslim meyakini
adanya penerapan prinsip syariah pada operasional Bank syariah.
Namun, sebagian dari mereka juga ada menanggapi Ragu-Ragu dengan
jumlah 15 dan persentase sebesar 15%, maka dari itu sebagian mereka

perlu diyakini dengan adanya pihak bank bahwa mereka sudah
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menerapkan prinsip syariah di operasional Bank Syariah di kota
Banjarmasin.

Tabel 4. 22
Tanggapan Responden yang Tertarik dengan Keuangan Syariah
Dibanding Keuangan Konvensional

No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 53 53%
2 Setuju (S) 34 34%
3 Ragu-Ragu (RR) 12 12%
4 Tidak Setuju (ST) 1 1%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui mayoritas responden yang
menanggapi sangat setuju dengan jumlah 53 dan persentase 53%. hal
ini menunjukan bahwa responden atau generasi milenial muslim
meyakini tertarik dengan keuangan syariah dibanding keuangan
konvensional.

¢. Keputusan

Tabel 4. 23
Tanggapan Responden terhadap Mengenal Produk Bank Syariah dari
Kerabat / Orang Sekitar Saya

No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 38 38%
2 Setuju (S) 38 38%
3 Ragu-Ragu (RR) 19 19%
4 Tidak Setuju (ST) 4 4%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan tabel diatas diketahui mayoritas responden yang

menanggapi sangat setuju dengan jumlah 38 dan persentase 38%.



90

Adapun responden menanggapi dengan jumlah yang sama yaitu
setuju sebesar 38 dan persentase 38%. Hal ini menujukan responden
atau generasi milenial muslim setuju bahkan sangat setuju bahwa
mereka mengenal produk bank syariah bukan mencari dari situs
ataupun promosi dari pihak Bank Syariah namun mereka lebih
banyak mengenal melalui kerabat atau orang sekitar yang lebih dulu
mengetahui produk-produk yang ada di Bank Syariah.
Tabel 4. 24
Tanggapan Responden terhadap Mereka yang Tertarik

Menabung/Menyimpan Uang di Bank Syariah karena Berdasarkan
Syariat Islam

No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 47 47%
2 Setuju (S) 42 42%
3 Ragu-Ragu (RR) 10 10%
4 Tidak Setuju (ST) 1 1%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui mayoritas responden

menanggapi sangat setuju pada pernyataan ini dengan jumlah 47 dan
persentase sebesar 47%. hal ini menunjukan bahwa responden atau
generasi milenial muslim tertarik menabung di Bank Syariah karena

meyakini akan adanya syariat islam dalam operasional Bank Syariah.

Tabel 4. 25
Tanggapan Responden yang Mengetahui Apa Saja Produk yang Ada
di Bank Syariah
No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 35 35%
2 Setuju (S) 35 35%
3 Ragu-Ragu (RR) 25 25%
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4 Tidak Setuju (ST) 3 3%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 2 2%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui mayoritas responden

menanggapi pernyataan sangat setuju dan setuju pada pernyataan ini.
Dimana jumlah sangat setuju sebanyak 35 dan persentase sebesar
35% dan sama dengan pernyataan setuju sejumlah 35 dan persentase
35% dan sebagian responden juga memilih ragu-ragu dengan jumlah
25 dan persentase 25%. Hal ini menunjukan bahwa responden atau
generasi milenial muslim yang mengetahui tentang produk apa saja
yang ada di bank syariah namun sebagian generasi milenial muslim
juga masih ada yang belum mengetahui apa saja produk di Bank
Syariah.
Tabel 4. 26

Tanggapan Responden Memilih Bank Syariah karena Beroperasi
Sesuai dengan Syariat Islam

No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 38 38%
2 Setuju (S) 48 48%
3 Ragu-Ragu (RR) 13 13%
4 Tidak Setuju (ST) 1 1%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui mayoritas responden

menanggapi setuju pada pernyataan ini dengan jumlah 48 dan
persentase sebesar 48%. Hal ini menunjukan bahwa responden atau
generasi milenial muslim yang memilih bank syariah karena

beroperasi berdasarkan sesuai dengan syariat Islam.
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Tabel 4. 27
Tanggapan Responden Yang Merasa Tepat Memilih Jasa Bank
Syariah
No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 45 45%
2 Setuju (S) 39 39%
3 Ragu-Ragu (RR) 15 15%
4 Tidak Setuju (ST) 1 1%
5 Sangat Tidak Setuju 0 0%
(STS)
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui mayoritas responden
yang menanggapi sangat setuju pada pernyatan ini dengan jumlah 45
dan persentase 45%. Hal ini menunjukan bahwa responden atau
generasi milenial muslim merasa sangat tepat memilih jasa bank
syariah.
Tabel 4. 28

Tanggapan Responden Terhadap Bank Syariah yang Menawarkan
Produk Bebas dari Riba

No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 42 42%
2 Setuju (S) 44 44%
3 Ragu-Ragu (RR) 14 14%
4 Tidak Setuju (ST) 0 0%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui mayoritas responden
menanggapi setuju pada pernyatan ini dengan jumlah 44 dan
persentase sebesar 44%. Hal ini menunjukan bahwa responden atau
generasi milenial muslim meyakini produk yang ditawarkan oleh

Bank Syariah bebas dari riba.
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Tabel 4. 29
Tanggapan Responden terhadap Bank Syariah Memiliki Beragam
Produk yang Dapat Memenuhi Kebutuhan Nasabah dalam Menabung

No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 46 46%
2 Setuju (S) 40 40%
3 Ragu-Ragu (RR) 13 13%
4 Tidak Setuju (ST) 1 1%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui mayoritas responden
yang menanggapi sangat setuju pada pernyataan ini sejumlah 46 dan
persentase sebesar 46%. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar
responden atau generasi milenial muslim mengetahui ankSyariah
memiliki beragam produk yang dapat memenuhi kebutuhan nasabah

dalam menabung.

Tabel 4. 30
Tanggapan Responden yang Tertarik Menabung di Bank Syariah
karena Mencari Informasi yang Berkaitan dengan Produk dan Jasa
yang Ada di Bank Syariah

No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 36 36%
2 Setuju (S) 43 43%
3 Ragu-Ragu (RR) 20 20%
4 Tidak Setuju (ST) 1 1%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Total 100 100%

Sumber : Data dilah 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui mayoritas responden
yang menanggapi setuju pada pernyataan ini sejumlah 43 dan
persentase sebesar 43%. Hal ini menunjukan bahwa responden atau
generasi milenial muslim tertarik menanbung di Bank Syariah karena

mencari informasi yang berkaitan dengan produk dan jasa yang ada di
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Bank Syariah, namun tidak sedikit pula responden menanggapi
dengan ragu-ragu sebanyak 20 dan persentase 20%, pernyataan ini
berkaitan dengan pernyataan keputusan diatas nomor satu yang
dimana mereka mengenal Bank Syariah melalui Kerabat dan orang
sekitar yang lebih duku mengenal Bank Syariah.

Tabel 4. 31

Tanggapan Responden yang Memlih Menabung di Bank Syariah
Karena Produk Tabungannya Berlandaskan Hukum Islam

No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 46 46%
2 Setuju (S) 38 38%
3 Ragu-Ragu (RR) 15 15%
4 Tidak Setuju (ST) 1 1%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui mayoritas yang

menanggapi sangat setuju pada pernyataan ini sejumlah 46 dan
persentase 46%. Hal ini menunjukan bahwa responden atau generasi
milenial muslim yang memilih menanbung di Bank Syariah karena
produk tabungannya berlandaskan hokum islam.

Tabel 4. 32

Tanggapan Responden dalam Menggunakan Bank Syariah karena
Bank Syariah Memenuhi Harapan dan Kebutuhan

No Pilihan Jawaban F Persentase
1 Sangat Setuju (SS) 44 44%
2 Setuju (S) 34 34%
3 Ragu-Ragu (RR) 18 18%
4 Tidak Setuju (ST) 4 4%
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah, 2022
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui mayoritas yang
menanggapi sangat setuju pada pernyataan ini dengan jumlah 44 dan
persentase 44%. Hal ini menunjukan bahwa respondenatau generasi
milenial muslim menggunakan Bank Syariah sangat memenuhi harapan
dan kebutuhan mereka, namun sebagian responden menanggapi Ragu-
Ragu dan Tidak setuju, maka dari itu Bank Syariah agar lebih
meningkatkan lagi pelayanan dan kebutuhan para nasabah agar
semuanya sama rata merasakan kepuasaan dan memenuhi harapan
mereka ketika menggunakan produk-produk yang ada di Bank Syariah.

B. Analisis Data
1. Uji Validitas dan Uji Realibilitas
a. Uji Validitas

digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Tujuan Uji validitas ini membandingkan nilai masing-
masing item pertanyaan dengan nilai total Dan mengetahui apakah
angket yang digunakan benar-benar valid untuk mengukur variabel
yang diteliti. Dalam penelitian ini Uji Validitas menggunakan korelasi
bivariate Pearson (Korelasi pearson product moment) yaitu salah satu
rumus yang dapat digunakan untuk melakukan Uji data dengan IBM
SPSS.

Berikut adalah hasil uji validitas item kuesioner untuk variabel
independent (Religiusitas, Islamic Branding, dan Literasi Keuangan

Syariah) dan Dependent (Keputusan memilih jasa Bank Syariah)
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Tabel Hasil Uji Validitas
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Variabel Kode Nilai R Nilai R Nilai | Keterangan
item Hitung Tabel Sig
P1 0, 789 0, 198 0, 000 Valid
Religiusitas P2 0, 789 0, 198 0, 000 Val@d
X,) P3 0, 850 0, 198 0, 000 Valid
*a P4 0,723 0, 198 0, 000 Valid
P5 0, 818 0, 198 0, 000 Valid
P1 0,717 0, 198 0, 000 Valid
P2 0, 854 0, 198 0, 000 Valid
Islamic Branding P3 0, 846 0, 198 0, 000 Valid
(X3) P4 0, 908 0, 198 0, 000 Valid
P5 0, 829 0,198 0, 000 Valid
P6 0, 856 0, 198 0, 000 Valid
Pl 0, 706 0, 198 0, 000 Valid
Literasi Keuangan P2 0, 665 0, 198 0, 000 Val@d
Syariah P3 0, 732 0, 198 0, 000 Val%d
¥ P4 0,730 0, 198 0, 000 Valid
(%3) P5 0,711 0, 198 0, 000 Valid
P6 0, 701 0, 198 0, 000 Valid
Y1 0,572 0, 198 0, 000 Valid
Y2 0,819 0,198 0, 000 Valid
Y3 0,731 0, 198 0, 000 Valid
Y4 0, 838 0, 198 0, 000 Valid
Y5 0, 814 0, 198 0, 000 Valid
Keputusan (Y) Y6 0,752 0,198 | 0,000 Valid
Y7 0,772 0, 198 0, 000 Valid
Y8 0,818 0,198 0, 000 Valid
Y9 0,778 0, 198 0, 000 Valid
Y10 0, 705 0, 198 0, 000 Valid

Sumber: Hasil Penelitian 2022 (data diolah)

Nilai R tabel didapat dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

df=N-2

df=100-2=98

Tingkat signifikan 5% atau 0, 05 maka didapat 0, 198 dari nilai

R tabel.
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh item
indicator pernyataan untuk variabel independen: Religiusitas (X1),
Islamic Branding (X2) dan Literasi Keuangan Syariah (X3) Adapun
variabel dependen: Keputusan dalam memilih jasa Bank Syariah (Y)
dinyatakan Valid, karena nilai dari seluruh item memenubhi kriteria nilai
r hitung dari seluruh item lebih besar dari r tabel dan sig (2-tailed)
seluruh item kurang dari 0, 05.

. Uji Reliabilitas

Merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variable. Suatu kuesioner dikatakan reliabel
jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten.

Berikut adalah hasil uji Reliabilitas item kuesioner untuk
variabel independent (Religiusitas, Islamic Branding, dan Literasi

Keuangan Syariah) dan Dependent (Keputusan memilih jasa Bank

Syariah)
Tabel 4. 34
Tabel Hasil Uji Reliabilitas
No Nama Variabel Nilai Cronbach’s Nilai Keterangan
Alpha Standar
1 Religiusitas 852 0, 60 Reliabel
(X1)
2 Islamic Branding 914 0, 60 Reliabel
(X2)
3 Literasi Keuangan 797 0, 60 Reliabel
Syariah
(X3)
4 Keputusan (Y) 926 0, 60 Reliabel

Sumber: Hasil penelitian 2022 (data diolah)



98

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh item
indicator pernyataan untuk variabel independen: Religiusitas (X1),
Islamic Branding (X2), Literasi Keuangan Syariah (X3), dan variabel
dependen: Keputusan dalam memilih jasa Bank Syariah (Y) dinyatakan
Reliabel, karena nilai dari seluruh item lebih besar dari nilai standar 0,
60.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji
normalitas Kolmogrov-Smirnov dengan alat statistic SPSS 26 dan
dengan melihat P-P plot.

Kriteria pengambilan keputusan untuk wuji normalitas
Kolmogrov-Smirnov ini adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai Sig. >0, 05 maka data penelitian berdistribusi normal.
2) Sebaliknya, jika nilai Sig. <0, 05 maka data penelitian tersebut
tidak berdistribusi normal.
Berikut adalah hasil pengujian normalitas data pada penelitian ini:
Tabel 4. 35

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 100
Normal Parameters®® |Mean . 0000000
Std. 3.28535478
Deviation
Most Extreme Absolute . 068
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Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Positive . 068
Negative -. 062
. 068

. 200 ¢

Sumber: SPSS 26 for Windows

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Keputusan

02 04 06 08 10

Observed Cum Prob
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Histogram

Dependent Variable: Keputusan

Mean = 1 60E-15
0 T T — St Dev.=0.985
N=100

"
=

Frequency

-4 2 0 2

Regression Standardized Residual

Sumber: SPSS 26 for Windows

Berdasarkan tabel diatas One - Sample Kolmogov — Smirnov
Test diatas diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0, 200
lebih besar dari 0, 05 (0, 200 > 0, 05) dan juga terlihat bahwa po;a P-P
plot menunjukan titik-titik berada disekitaran garis regresi atau
mengikuti garis regresi. Hal ini menunjukan bahwa residual dan
berdistribusi normal.
. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah wuji yang digunakan untuk
mengetahui apakah antara variable independen yang terdapat dalam
model memiliki hubungan yang sempurna. Uji multikolinearitas akan
mengukur tingkat keeratan hubungan atau pengaruh antara variable
bebas dalam penelitian ini (Religiusitas, Islamic Branding dan Literasi
Keuangan Syariah) melalui besaran koefisien korelasi (r).

Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian ini

berdasarkan pada nilai tolerance dan VIF, sebagai berikut:
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1) Jika nilai tolerance > 0, 10 dan nilai VIF < dari 10, 00 maka tidak
terjadi multikolinearitas dalam model regresi.
2) Jika nilai tolerance < 0, 10 dan nilai VIF > dari 10, 00 maka terjadi
multikolienaritas dalam model regresi.
Berikut adalah hasil pengujian multikolinearitas pada penelitian ini:
Tabel 4. 36

Coefficients Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 | (Constant) -2. 698 3. 031 -.890| .376
Religiusitas . 867 . 154 5.1 .000 .573 | 1. 747
648
Islamic Branding .373 . 112 . 175 3.1 .001 . 547 1. 829
320
Literasi Keuangan 1. 644 . 145 . 594 11.] . 000 .550 | 1. 819
Syariah 327

a. Dependent Variable: Keputusan

Sumber: SPSS 26 for Windows

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas menggunakan
SPSS 26 diatas dapat diketahui bahwa variabel Religiusitas (X;),
memiliki nilai tolerance 0, 573 > 0, 10 dan nilai VIF sebesar 1, 747 <
10, 00. Variable Islamic Branding(X,) memiliki nilai tolerance 0, 547
> (0, 10 dan nilai VIF sebesar 1, 829 < 10, 00. Variable Literasi
Keuangan Syariah(X; ) memiliki nilai tolerance 0, 550 > 0, 10 dan nilai
VIF sebesar 1, 819 < 10, 00. Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas karena hasil pengujian

memenubhi kriteria keputusan.
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Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas merupakan uji yang diperlukan
mengetahui sama atau tidak varian dari residual dan observasi yang
satu dengan obeservasi lainnya. Jika residualnya mempunyai varian
yang sama disebut terjadi homoskedastisitas dan jika variasnya tidak
sama atau berbeda disebut terjadi heteroskedastisitas. pada penelitian
ini menggunakan uji Glejser dan pola scatterplot, yang dilakukan
dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan absolut
residual lebih dari 0. 05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Kriteria pengujian:
3. Tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai t-hitung lebih kecil dari
nilai t-tabel nilai signifikansi lebih besar dari 0, 05.
4. Terjadi heteroskedastisitas jika nilai t-hitung lebih besar dari nilai
t-tabel nilai signifikansi lebih kecil dari 0, 05.
Berikut adalah hasil pengujian heteroskedastisitas dengan
melihat pola Glejser dan pola Scatterplot:
Tabel 4. 37

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas Glejser

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t | Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) 5.427 1. 990 2. .
728 | 008
Religiusitas -. 086 . 101 - 112 - . .57311.747
850 | 398
Islamic Branding -. 066 .074 -.120 - . .547| 1. 829
889 | 376
Literasi Keuangan .018 . 095 .0251.189 . .550(1.819
Syariah 851
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[a. Dependent Variable: Abs Res

Sumber: SPSS 26 for Windows

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 1Uji heteroskedastisitas

Sumber: SPSS 26 for Windows

Dari gambar pola scatterplot diatas dapat diketahui bahwa titik-

titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 dan menyebar acak tidak

membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

gejala Heterokedastisitas.

3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi adalah analisis yang mengukur pengaruh

variable independent (X) terhadap variable dependent (Y). dalam

penelitian ini yang akan dianalisis dari variable independent yaitu

Religiusitas, Islamic Branding dan Literasi Keuangan Syariah

terhadap keputusan generasi milenial muslim dalam memilih jasa

Bank Syariah di Kota Banjarmasin, berikut adalah hasil persamaan

regresi linier berganda dalam penelitian ini:
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Hasil Regresi Linier Berganda
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Coefficients”
Standardize
d
Unstandardized Coefficient
Coefficients S

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -2. 698 3. 031 -. 890 . 376
Religiusitas . 867 . 154 .290| 5.648 . 000
Islamic Branding . 373 112 .175] 3.320 . 001
Literasi Keuangan 1. 644 . 145 .594 1 11.327 . 000
Syariah

a. Dependent Variable: Keputusan (Y)

Sumber: SPSS 26 for Windows

Y:a+B1X1+B2X2+B3X3+e

Y=-2,698+0,867 X, +0,373 X, +0,1644 X5 +¢

Keterangan:

a = Konstanta

Y = Keputusan

X, = Religiusitas

X, = Islamic Branding

X5 = Literasi Keuangan Syariah

e = Varibel error (Diluar Penelitian)

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar -2, 698 menunjukan jika variabel

Religiusitas

(X1), Islamic Branding (X;), dan Literasi

Keuangan Syariah (X3) bernilai 0 (nol) maka tanggapan

mengenai keputusan sebesar -2, 698.
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b. Nilai koefisien regresi Religiusitas (X;) sebesar 0, 867 yang
berarti memiliki pengaruh positif terhadap Keputusan (Y), jika
variabel Religiusitas (X;) naik 1% maka Keputusan (Y)
Tehadap Religiuisitas generasi milenial muslim naik sebesar 0,
867. Sebaliknya jika Religiuisitas (X;) berkurang 1% maka
Keputusan (Y) terhadap generasi milenial muslim turun
sebesar 0, 867.

c. Nilai koefisien regresi Islamic Branding (X,) sebesar 0, 373
yang berarti memiliki pengaruh positif terhadap keputusan (Y),
jika variabel Islamic Branding (X,) naik 1% maka Keputusan
9Y) terhadap generasi milenial muslim naik sebesar 0, 373.
Dan sebaliknya jika variabel Islamic Branding (X,) berkurang
1% maka Keputusan (Y) terhadap generasi milenial muslim
turun sebesar 0, 373.

d. Nilai koefisien regresi Literasi Keuangan Syariah (X3) sebesar
0, 1644 yang berarti memiliki pengaruh positif terhadap
variabel Keputusan (Y), jika variabel Literasi Keuangan
Syariah (X3) naik 1% maka Keputusan (Y) terhadap tanggapan
generasi milenial muslim naik sebesar 0, 1644. Dan sebaliknya
jika variabel Literasi Keuangan Syariah (X3) berkurang 1%
maka Keputusan (Y) terhadap tanggapan generasi milenial

muslim menurun sebesar 0, 1644.
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Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji Koefisien determinasi yaitu untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi yang diberikan variabel Religiuisitas, Islamic Branding
dan Literasi Keuangan Syariah terhadap perubahan variabel
Keputusan, Jika (R?) = 0 maka tidak ada sedikitpun persentase
kontribusi pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas X;, X, dan
X5 Terhadap variabel Y, namun apabila R? = 1, maka persentase
kontribusi dari pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas X;,
X, dan X terhadap variabel Y adalah sempurna.

Berikut adalah hasil koefisien determinan dari pengujian
menggunakan SPSS 26 for Windows sebagai berikut :

Tabel 4. 39

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”

Model

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
R R Square Square the Estimate Watson

1

. 925° . 855 . 850 3.336 2.016

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas, Islamic

Branding

b. Dependent Variable: Keputusan (Y)

Sumber: SPSS 26 for Windows
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R
square adalah sebesar 0, 855. Nilai square 0, 855 ini berasal dari
pengkuadratan nilai koefisien korelasi atau “R”, yaitu 0, 925 x 0,
925 = 0, 855. Besarnya angka koefisien determinasi (R square)

adalah 0, 855 atau sama dengan 85, 5%. Sedangkan sisanya (100%
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- 85, 5 = 145%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan

regresi ini atau variabel yang tidak diteliti.

. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode uji
signifikan secara simultan ( Uji f) dan metode secara parsial ( Uji
t) berikut penjelasan dari hasil Uji f dan Uji t :

Uji Signifikan Secara Simultan (Uji F)

Pengambilan keputusan untuk uji simultan (Uji F) ini dengan

melihat nilai signifikan dan nilai F hitung sebgai berikut:

(1) Jika nilai Sig< 0, 05 dan jika nilai F hitung > nilai F tabel
maka ada pengaruh secara simulthan variabel X terhadap
variabel Y

(2) Jika nilai Sig> 0, 05 dan jika nilai F hitung < nilai F tabel
maka tidak ada pengaruh secara simultan variabel X
terhadap variabel Y.

Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa hipotesis yang

ingin dibuktikan sebagai berikut:

Hy: Secara simultan Religiusitas, Islamic Branding dan
Literasi Keuangan Syariah tidak berpengaruh terhadap
Keputusan generasi mileial muslim dalam memilih jasa
Bank Syariah dikota Banjarmasin.

Hy: Secara simultan Religiusitas, Islamic Branding dan

Literasi Keuangan Syariah berpengaruh terhadap
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Keputusan generasi mileial muslim dalam memilih jasa
Bank Syariah dikota Banjarmasin.
Tabel 4. 40

Hasil Regresi Linier Berganda Uji F

ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression 6298.078| 3 2099. 359 188.607| . 000°
Residual 1068. 562| 96 11.131
Total 7366. 640 99

a. Dependent Variable: Keputusan (Y)

b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan Syariah (X3), Religiusitas (X1), Islamic
Branding (X2)

Sumber: SPSS 26 for Windows
Berdasarkan output SPSS diatas dapat diketahui nilai F hitung variabel
Religiusitas, Islamic Branding dan Literasi Keuangan Syariah adalah 2, 70
hasil ini diperoleh dengan perhitungan menggunakan rumus sebagai
berikut:
F Tabel = (k ; n —k)
F Tabel =3 ; 100-3=3;97
Diperoleh nilai hasil = 2, 70
Keterangan:
k = Jumlah Variabel independen (variabel bebas atau X)
n = Jumlah sampel (responden)
Angka ini akan dijadikan acuan untuk mencari atau melihat nilai F tabel
pada distribusi nila F tabel statistic. Maka ditemukan nilai F tabel sebesar

2,70.
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Berdasarkan hasil output SPSS diatas dapat diketahui bahwa nilai
F hitung sebesar 188. 607 > F tabel 2, 70 dan nilai Sig sebesar 0, 000 < 0,
05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa H, ditolak H; diterima yang berarti
secara simultan Religiusitas, Islamic Branding dan Literasi Keuangan
Syariah berpengaruh terhadap keputusan dalam memilih jasa Bank
Syariah.
b. Uji Signifikan secara Parsial (Uji t)
Uji T adalah untuk mengetahui pengaruh secara individu
(parsial) variabel independent dalam penelitian ini yaitu
Religiuisitas (X;), Islamic Branding (X,), dan Literasi
Keuangan Syariah (X3) terhadap Keputusan (Y). Adapun dasar
pengambilan keputusan untuk uji parsial (uji T) ini dengan
melihat nilai signifikan dan nilai r hitung sebagai berikut:
(1) Jika nilai Sig < 0, 05 dan jika nilai t hitung > t tabel maka
ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
(2) Jika nilai sig > 0, 05 dan jika nilai t hitung < t tabel maka
tidak ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
Berikut adalah hasil pengujian T sebagai berikut:
Tabel 4. 41

Hasil Regresi Linier Berganda Uji T

Coefficients®

Model

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) -2. 698 3. 031 -.890].

376
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Religiusitas . 867 . 154 .290| 5. 648 .
000
Islamic Branding .373 112 L1757 3.320 .
001
Literasi Keuangan 1. 644 . 145 . 594 11. .
Syariah 327| 000

a. Dependent Variable: Keputusan (Y)

Sumber: SPSS 26 for Windows

b)

Berdasarkan output diatas dapat diketahui nilai t hitung

variabel Religiusitas, Islamic Branding dan Literasi Keuangan

Syariah adalah 1, 985. Diperoleh dengan perhitungan

menggunakan rumus sebagai berikut:

T Tabel =(a/2 ;n-k—1)

T Tabel = (0, 05/2 ; 100 — 3)

T Tabel = (0, 025 ; 96 = 1, 985 Didapat dari t tabel.

Keterangan:

n=  jumlah sampel yang digunakan, dalam penelitian ini
adalah 100 sampel.

k= Jumlah variabel independen, dalam penelitian ini ada 3
variabel yaitu, Religiusitas, Islamic Branding dan
Literasi Keuangan Syariah.

a=  Tingkat kepercayaan penelitian, dalam penelitian ini a=
5%

df residual = derajat kebebasan nilai residual

Pengujian Hipotesis Religiusitas (X;)
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Secara parsial Religiusitas tidak berpengaruh terhadap
Keputusan Generasi Milenial Muslim dalam memilih
jasa Bank Syariah dikota Banjarmasin.

Secara parsial Religiusitas berpengaruh terhadap
Keputusan Genrasi Milenial Muslim dalam memilih jasa
Bank Syariah. Berdasarkan tabel output SPSS diatas
dapat diketahui bahwa nilai Sig variabel Religiusitas (X;)
sebesar 0, 00 dan t hitung sebesar 5, 648 > dari t tabel 1,
985. hal ini dapat disimpulkan bahwa H, ditolak
H, diterima yang berarti secara parsial variabel
Religiuisitas berpengaruh terhadap Keputusan dalam

memilih Jasa Bank Syariah.

c) Hipotesis Islamic Branding (X;)

Hy :

Secara parsial Islamic Branding tidak berpengaruh
terhadap Keputusan Generasi Milenial Muslim dalam
memilih jasa Bank Syariah dikota Banjarmasin.

Secara parsial Islamic Branding berpengaruh terhadap
Keputusan Generasi Milenial Muslim dalam memilih
jasa Bank Syariah. Berdasarkan tabel output SPSS diatas
dapat diketahui bahwa nilai Sig variabel Islamic
Branding (X,) sebesar 0, 01 <0, 05 dan t hitung sebesar
3, 320 > dari t tabel 1, 985. Hal ini dapat disimpulkan

bahwa H, ditolak H; diterima yang berarti secara parsial
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variabel Islamic Branding berpengaruh terhadap
Keputusan dalam memilih jasa Bank Syariah.
d) Pengujian Hipotesis Literasi Keuangan Syariah (X3)

Hy: Secara parsial Literasi Keuangan Syariah tidak
berpengaruh terhadap Keputusan Generasi Milenial
Muslim dalam memilih jasa Bank Syariah dikota
Banjarmasin.

H;: Secara parsial Literasi Keuangan Syariah berpengaruh
terhadap keputusan Genrasi Mileial Muslim dalam
memilih jasa Bank Syariah. Berdasarkan tabel output
SPSS diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig Variabel
Literasi Keuangan Syariah (X3) sebesar 0, 000 < 0, 05
dan t hitung sebesar 11, 327 > dari t tabel 1, 985. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa H, ditolak H; diterima yang
berarti secara parsial variabel Literasi Keuangan Syariah
berpengaruh terhadap keputusan dalam memilih Jasa
bank Syariah,

6. Interprestasi Hasil Penelitian
a.Pengaruh secara parsial variabel Religiusitas (X;) Terhadap
Keputusan Generasi Milenial Muslim dalam memilih jasa
Bank Syariah dikota Banjarmasin
Berdasarkan hasil pengujian Hipotesis variabel Religiusitas
(X;) terhadap keputusan generasi milenial muslim dalam memilih

jasa Bank Syariah dikota Banjarmasin yang telah dilakukan
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menunjukan nilai hasil Sig variabel Religiusitas (X;) sebesar 0,
000 <0, 05 dan t hitung sebesar 5, 648 > dari t tabel 1, 985. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa bahwa H, ditolak H; diterima yang
berarti secara parsial Religiusitas, berpengaruh terhadap keputusan
dalam memilih jasa Bank Syariah.

Dalam hasil penelitian ini, juga didukung dengan penelitian
terdahulu oleh Rifqo, yang menyatakan bahwa pada uji t dan uji F,
variabel religiusitas secara parsial dan simulthan berpengaruh
signifikan terhadap minat menabung di Bank Syariah.

b. Pengaruh secara parsial variabel Islamic Branding (X)
Terhadap Keputusan Generasi Milenial Muslim dalam
memilih jasa Bank Syariah dikota Banjarmasin

Berdasarkan hasil pengujian Hipotesis variabel Islamic

Branding (X,) terhadap keputusan generasi milenial muslim dalam

memilih jasa Bank Syariah dikota Banjarmasin yang telah dilakukan

menunjukan nilai hasil Sig variabel Islamic Branding (X;) sebesar 0,

001 < 0, 05 dan t hitung sebesar 3, 320> dari t tabel 1, 985. Hal ini

dapat disimpulkan bahwa bahwa H, ditolak H; diterima yang berarti

secara parsial Islamic Branding, berpengaruh terhadap keputusan
dalam memilih jasa Bank Syariah.

Artinya generasi milenial muslim dikota Banjarmasin akan

memerhatikan bagaimana strategi untuk pemasaran Bank Syariah

dengan Islamic Branding. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

indikator — indikator Islamic Branding seperti Kekuatan
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(Strengtheness), — Keunikan label (Uniqueness), Keuntungan
(Favorable) memberikan kontribusi pada keputusan generasi milenial
muslim memilih jasa Bank Syariah. .

Dalam hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian
terdahulu oleh Titin Setyaningsih (2021), yang menyatakan bahwa
pada uji t dan uji F, variabel Islamic Branding secara parsial dan
simulthan berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di Bank
Syariah.

Pengaruh secara parsial variabel Literasi Keuangan Syariah (X3)
Terhadap Keputusan Generasi Milenial Muslim dalam memilih
jasa Bank Syariah dikota Banjarmasin

Berdasarkan hasil pengujian Hipotesis variabel Literasi
Keuangan Syariah (X3) terhadap keputusan generasi milenial muslim
dalam memilih jasa Bank Syariah dikota Banjarmasin yang telah
dilakukan menunjukan nilai hasil Sig variabel Literasi Keuangan
Syariah (X3) sebesar 0, 000 < 0, 05 dan t hitung sebesar 11. 327> dari t
tabel 1, 985. Hal ini dapat disimpulkan bahwa bahwa H, ditolak H;
diterima yang berarti secara parsial Literasi Keuangan Syariah,
berpengaruh terhadap keputusan dalam memilih jasa Bank Syariah.

Cara yang dapat diambil dalam hal ini adalah dengan
mengembangkan literasi generasi milenial muslim terhadap system
Perbankan Syariah. Jika banyak orang yang mengetahui system
perbankan syariah dan manfaatnya maka akan semakin maju pula

perbankan syariah di Indonesia. Literasi Keuangan Syariah adalah
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suatu kesanggupan atau disebut kecakapan seseorang untuk
menerapkan dan memahami keuangan yang dibutuhkan dalam
kehidupan manusia, dengan menggunakan nilai-nilai agama islam atau
prinsip syariah sehingga mampu mengelola keuangan yang lebih baik
dan mensejahterakan kehidupan lahir batin. Dalam penelitian ini
semakin tinggi tingkat literasi keuangan syariah pada generasi milenial
muslim maka akan semakin tinggi pula keputusan dalam memilih
Bank Syariah, yang notabennya system dari Perbankan Syariah
berlandaskan dengan prinsip syariah.

Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian terdahulu
oleh Nuraini Lestari (2020), menyatakan bahwa hasil dari penelitian
ini adalah variabel Literasi Keuangan Syariah berpengaruh secara
signifikan terhadap minat menabung di bank Syariah dalam persepektif
ekonomi islam.

d. Pengaruh secara Simultan Variabel Religiusitas (X,), Islamic
Branding (X;) dan Literasi Keuangan Syariah (X3), terhadap
Keputusan generasi milenial muslim dalam memilih jasa Bank
Syariah dikota Banjarmasin.

Hasil pengujian serentak ketiga variabel bebas (independent)
yaitu Religiusitas, Islamic Branding dan Literasi Keuangan Syariah
terhadap variabel (dependent) yaitu keputusan generasi milenial
muslim memilih jasa Bank Syariah di Kota Banjarmasin, menunjukan

bahwa ketiga variabel (independent) tersebut secara simultan (bersama

— sama ) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
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keputusan generasi milenial muslim dalam memilih jasa Bank Syariah
di Kota Banjarmasin.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dari output SPSS dapat
diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 188. 607 > F tabel 2, 70 dan
nilai Sig sebesar 0, 000 < 0, 05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa H,
ditolak H, diterima yang berarti secara simultan Religiusitas, Islamic
Branding dan Literasi Keuangan Syariah berpengaruh terhadap
keputusan dalam memilih jasa Bank Syariah di Kota Banjarmasin
dengan persentase 85,5% sedangkan sisanya 14,5% dipengaruhi oleh

variabel lain di luar dari penelitian.



